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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 3 Cirebon antara menggunakan model
pembelgjaran berbasis DDCT dengan metode konvensional; dan (2) Perbedaan
prestasi belgjar siswa kelas X SMA Negeri 3 Cirebon antara menggunakan model
pembelgjaran berbasis DDCT dengan metode konvensional.

Jenis penelitian ini adalah kuasi exsperimen (eksperimen semu). Desain
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 Cirebon. Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan cara S mple Random Sampling, yaitu dua kelas yang
dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah lembar observasi dan tes prestas belgar. Instrumen diuji
menggunakan uji validitas dengan rumus korelas Product Moment dan uji
reliabilitas dengan rumus Kuder Richardson KR-21. Data dianalisis dengan
menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat perbedaan yang
signifikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 3 Cirebon antara
menggunakan model pembelgjaran berbasis DDCT dengan metode konvensional.
Kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelgaran
berbasis DDCT lebih tinggi daripada yang menggunakan metode konvensional
dengan uji t taraf signifikansi 5% (0.000<0.05) diperoleh nilai tp;qng = 9,489 dan
trapei= 2.000. (2) Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belgar siswa kelas
X SMA Negeri 3 Cirebon antara menggunakan model pembelgjaran berbasis deep
dialogue and critical thinking (DDCT) dengan metode konvensional. Prestas
belgar yang menerapkan model pembelgaran berbasis DDCT lebih tinggi
daripada yang menggunakan metode konvensional dengan uji t taraf signifikans
5% (0.000<0.05) diperoleh tp;ryng = 4,202 dan tyqpe— 2.000.
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